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A. Latar Belakang Masalah

tentang sisdiknas, dikatakan : pendidikan

menengah yang mempersiapk k bekerja daam

bidang tertentu.”

Pendidikan & bagi setiap individu berupa

pilan kerja. Dalam arti Kkata,

%@ y
usia (SDM) yang tangguh, mampu dan

gls semua jenis ataupun tingkat lapangan

idikan yang diraihnya.

Uk menci ptakan pendidikan yang baik, dimana pendidikan yang baik
;km menghasilkan SDM yang berkualitas, maka pemerintah menetakan tujuan
pendidikan nasional. Hal ini sangat memberikan kontribusi pada pendidikan di
Negara kita Indonesia, dimana tujuan pendidikan nasional ini diharapkan akhirnya
dapat terfokus pada satu tujuan atau sasaran yang tepat. Tujuan pendidikan
nasional sebagaimana dimuat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

menyatakan bahwa Pendidikan nasional betujuan mencerdaskan kehidupan



bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang

luhur, memiliki kemampuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan.

Untuk mencapal tujuan pendidikan nasional |tu

kegjuruan (SMK) sebagai suatu lembaga pendidik Caaidikan
dalam bidang teknologi dan keuruan juga mempunyabeyjean” secara umum,

seperti dimuat dalam Garis-garis Besar Pr Pendlu'<an dan Pelatihan

(GBPP) edisi 2004, menyatakan bahw%

1) Mengutamakan persu aan ~ uniek> mem angan kerja serta
1931 siswa agar mampu

z ;31>| mengembangkan diri.
cadaga untuk mengisi kebutuhan
an datang. 4) Menyiapkan

merintis karier, mam
3) Menyiapkan t
dunia kerja saat

S»)
ayang produktif, adaptif, dan

am keahlian yang mempunyai tujuan

k&hllan itu adalah program keahlian teknik

vprofesional dalam lingkup keahlian teknik bangunan. 2) Mampu merintis

karier, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri dalam

" lingkup keahlian teknik bangunan. 3) Menjadi tenaga kerja tingkat
menengah untuk mengisi kebutuhan dunia kerja saat ini  dan akan datang
dalam lingkup keahlian teknik bangunan. 4) Menjadi warga Negara yang
produktif, adaktif, dan kreatif

Sesual dengan tujuan pendidikan SMK yang dimuat dalam GBPP SMK
edisi 2004, dapat diambil kesmpulan bahwa lulusan SMK disiapkan sebagai

tenaga kerja yang dititik beratkan pada keterampilan kerja (skill). Oleh karenaitu



lembaga tersebut (SMK) wajib memilki bengkel (workshop) sebagai tempat atau
lokasi praktik siswa. Di dalam bengkel inilah siswa dilatih dan dibekali dengan

kemampuan aplikasi atau praktik yang materinya disesuaikan dengan kurikulum

yang berlaku sebagai |embaga pendidikan tersebut khususnya SMK.
Sgjalan dengan tujuan SMK itu, Purtowisastro (? 3
bahwa: “Penggunaan alat-dat dalam proses

meningkatkan motivasi siswa untuk lebih berhasil”.

belajar maka akan semakin tinggi pula hasil b a, peglapat ini dibuktikan

dengan hasil penelitian lain yang melwkan rorvat ﬁ@ positif dan

berarti antara motivasi belgar Qar. ' atas menjelaskan

asi kepada siswa untuk

tinggi, dimana motivas ini

praktik di bengkel bangunan yang

Keterampilan (skill) yang lebih tinggi bagi siswa

...

4 [ gkatan hasil belgjar siswa khususnya pada praktek batu.

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 2 Pematangsiantar
pada hari kamis tanggal 22 Maret 2012, bahwa hasil belgjar praktek batu pada
siswa kelas X1 belum optimal, ha ini dilihat dari data dokumentasi sekolah

tersebut, seperti padatabel di bawahini :



Tabel 1. Data Hasll Belajar Praktek Batu kelas XI SMK Negeri 2
Pematangsiantar T.A 2009/2010

No. Interval Nilai F absol ut Persentase K\Qterangan

1 90-100 mpeten
% 80-89 5 18,52 % kﬁ@\\x@ak
3, 70-79 18 66,66 %> Q&&&ﬁ

4, <70 4 14@/%\ dakiK gmpeten |

Jumlah 27 o\

Sumber : Dokumentass Guru Mata Pelajar _ ek Rafu SMK Negeri 2

Pematangsiantar

Tabel 2. Data Hasl Belaj F%&tu Kk

@

SMK Negeri 2

Pematangsi antar TK?2
No. | Interval Nifa Oﬂ bl \ tase K eterangan
1 @5—?00 x % Sangat Kompeten
2 8087 )) %N 22,86 % Kompeten Baik
¢ 70- / % 68,57 % Kompeten
4 '_ 70 § 3 8,57 % Tidak Kompeten
e TR ON S 100 %

I

=l

‘\%5

: Doku
a8 antar

> Guru Mata Pelgaran Praktek Batu SVIK Negeri 2

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang memperoleh

nilai yang sangat berkompeten dan pada nilai berkompeten baik masih rendah,

angka kelulusan siswa masi dominan pada tingkat berkompeten. Tentunya hal ini

masih

kurang

optimal untuk menghasilkan lulusan yang terampil

dan



berkompeten. Hal ini diutarakan, karena hasil belgjar siswa diharapkan mencapai
tingkat kelulusan sangat berkompeten sehingga tingkat kelulusan lebih optimal.
Rendahnya hasil belgar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh

beberapa factor. Menurut Slameto (2003:65), ada dua factor yang metnpengaruhi

faktor yang ada diluar diri siswa yang% mert as tig\ggi <i@tm keluarga

(mencakup cara orang tua mendidik, Wranggota KeNarga, suasana rumah,

keadaan ekonomi keluarga, i ngtiia sas belakang kebudayaan),
faktor sekolah (mencak | '

relasi siswa a, Ais(in

pelajaran diatas ukdran, ked

yang memiliki minat belgar. Apabila seseorang menaruh minat pada sesuatu

maka minatnya akan menjadi motif kuat pada dirinya berhubungan secara aktif
dengan yang membuatnya menjadi tertarik. Sama halnya dengan pelgaran,
apabila seseorang menaruh minat pada pelgjaran tertentu maka dia akan senang

dan berusaha mempelgarinya. Pelgjaran akan lancar bila ada minat, anak malas



dan tidak belgjar atau gagal disebabkan oleh karena tidak ada minat. Jadi dapat
dissmpukan bahwa minat adalah motif yang kuat bagi siswa untuk mendapatkan

hasil belgjar yang baik khususnya pratek batu. Dalam menumbuhkan minat belgjar

dan setelah tumbuh minat, bagaimana usaha agar minat dap

dipertahankan, merupakan hal yang perlu.

Berdasarkan penjelasan di atas, ada 3 (tiga) hal yxig Silimg )erhubungan

dan selanjutnya akan dibahas pada bab selanju aitu: Migat Belgjar, Fasilitas

Quii sgj ‘ hubungan antara
)@B@Iajar Praktek Batu. Dari

htuk mel aksanakan penelitian

Bengkel Bangunan, dan Hasl| Belajar Pr

Oleh karena itu pendliti

FASILITAS BENGKEL

SWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN
DAN BETON SMK NEGERI 2

TAHUN AJARAN 2012/2013".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah
penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagamana kondis Fasilitas Bengkel Bangunan di SMK Negeri 2

Pematangsiantar?



2. Faktor apa sgjakah yang mempengaruhi minat belgjar sisva SMK Negeri 2
Pematangsiantar?

3. Faktor apa sgakah yang mempengaruhi hasil belggar SMK Negeri 2

Pematangsiantar?

4. Bagaimanahasil belgjar praktek batu siswa SMK NegeriQZ Rema] 6 1

5. Apakah ada hubungan fasilitas bengkel bangun eng&
batu?

6. Apakah ada hubungan minat belgjar dengan elgjar peaktek batu?

7. Apakah ada hubungan fasilitas ben%ang arjaan jar terhadap
hasil belgjar praktek batu? VS @

8. Apakah siswakelas XI % an (o:'QBatu dan Beton di SMK
Negeri 2 Pematang ‘ «"’
yangtin@elr 20 prakde

2013 mempunyal minat belgjar

C. Batasafy/l asalah =
O ket eneliti baik dari segi waktu maupun dana dan untuk
daL[, pen yang berbeda-beda, maka masalah dalam penelitian ini

Widatas pada hubungan fasilitas bengkel bangunan dan minat belgjar dengan hasil
&
belgjar praktek batu pada siswa kelas X1 Program Keahlian Konstruksi Batu dan

Beton SMK Negeri 2 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2012/2013.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka perumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara fasi bengkel

bangunan dan hasil belgjar praktek batu?

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan sighifik nakantaabelgar
dan hasil belgjar praktek batu? =

3. Apakah terdapat hubungan yang positif d%an argra fasilitas bengkel
bangunan dan minat belgjar dengan hasil belajal prisktek :

T

S
Sesual dengan @ N d@%@@ yang menjadi tujuan dari
penelitian iny : %
1. Untuk menhget; n.u- hllblﬂg@% bengkel bangunan siswa kelas XI

ograKeahlia NS Batu dan Beton di SMK Negeri 2
jaran 2012/2013.
bungan minat belgar siswa kelas X1 Program Keahlian
d Konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 2 Pematangsiantar Tahun Ajaran
2012/2013.
3. Untuk mengetahui hubungan antara fasilitas bengkel bangunan dan minat
belajar dengan hasil belgar praktek batu pada siswa kelas XI Program
Keahlian Konstruksi Batu dan Beton SMK Negeri 2 Pematangsiantar Tahun

Ajaran 2012/2013.



. Manfaat Penédlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

. Untuk memberikan informasi tentang hubungan fasilitas bengkel bangunan

Program Keahlian Konstruks Batu dan Beton SMK Neg 9‘-' ngshantar
Tahun Ajaran 2012/2013. x v
. Sebagai bahan masukan bagi pengelola lembaga pensdiken I.Asusnya bagi

guru SMK Program Keahlian Konstruk dan™Reton dalam usah

meningkatkan mutu fasilitas prak%um 1 pda f@eahhan dan
khususnya pada praktek bat % @
' prsanzend dl Qlk bangunan Universitas

. Sebagai bahan masukan
ususnya jurusan pendidikan

Negeri Medan, sel

asiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut

E..,neliti i” dapat digunakan oleh berbagai pihak sebagai bahan

infformasi  untuk pengembangan ilmu dalam teknologi dalam bidang
&

pendidikan.



